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 I. Pendahuluan

Artikel ini membahas kecenderungan penelitian di bidang  Management  Information System (MIS) 

dilihat dari 2 hal, yaitu subyek penelitian dan metodologi yang digunakan. Sumber dari penelitian ini 

adalah artikel-artikel bidang MIS dari 7 jurnal terkemuka selama periode 1993-2003. Penelitian ini 

merupakan  kelanjutan  dari  penelitian  sebelumnya  di  CAIS  (Volume  11,  Article  16)  dengan  topik 

bahasan yang sama.

II. Metode Penelitian yang digunakan

Penelitian  ini  menggunakan  metode  content  analysis untuk  menganalisa  artikel-artikel  yang 

dijadikan  sumber.  Artikel-artikel  tersebut  diambil  dari  7  jurnal  terkemuka  di  U.S.  Jurnal-jurnal 

tersebut antara lain sebagai berikut :

• Communication of the ACM(CACM)

• Decision Sciences(DS)

• Information & Management(I&M)

• Information System Research(ISR)

• Journal of Management Information System(JMIS)

• MIS Quarterly(MISQ)

• Management Science(MS)

Dari jurnal-jurnal tersebut, diambil 1226 artikel bidang MIS yang dijadikan sebagai bahan rujukan. 

Adapun untuk melihat kecenderungan penelitian di bidang MIS berdasarkan subyek penelitiannya, 

maka dibuat suatu daftar yang berisi klasifikasi penelitian berdasarkan subyek penelitian. Klasifikasi 

tersebut adalah sebagai berikut :
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Untuk melihat kecenderungan penelitian di bidang MIS berdasarkan metodologi yang digunakan, 

maka dibuat suatu daftar yang berisi klasifikasi penelitian berdasarkan metodologi. Klasifikasi 

tersebut adalah sebagai berikut :
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III. Hasil penelitian 

Hasil penelitian terhadap metodologi yang digunakan bisa dilihat dari tabel berikut.
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Kecenderungan  penggunaan  metodologi  dalam  penelitian  bidang  MIS  konsisten  dengan 

kecenderungan  pada  penelitian  yang  dilakukan  sebelumnya.  Metode  survey merupakan  metode 

penelitian  yang  paling  sering  digunakan,  diikuti  oleh  Mathematical  Model dan 

Speculation/Commentary.  Untuk  periode  1998-2003  Mathematical  Model mengalami  kenaikan 

pesat. Penggunaan Speculation/Commentary yang cukup banyak menunjukkan penelitian mengarah 

ke bidang yang baru dan masih berkembang. Laboratory Experiment,  Framework and Conceptual  

Model,  Case Study,  dan  Field Study juga banyak digunakan. Adapun  Content  Analysis,  Library 

Research dan Qualitative Research belum banyak digunakan.

Adapun hasil penelitian terhadap subyek penelitian bisa dilihat dari table berikut.
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Subyek yang paling banyak ditulis adalah Resource Management/IS management, diikuti oleh IS 

Usage dan E-Commerce. E-Commerce dianggap menarik karena pengaruh perubahan revolusioner 

di bidang IT oleh internet.  Subyek yang lebih spesifik seperti Decission Support  System(DSS), IS  

Staffing, dan Business Process Reengineering(BPR)  memiliki frekuensi rata – rata.. Outsorcing, 

Multimedia, dan Security kurang mendapat perhatian karena masih tergolong topic baru. Theory of 

MIS juga kurang diminati walaupun sering dibutuhkan. Artikel tentang E-commerce, Internet,  

Supply Chain Management, DB/DBMS, Artificial Intelligence, Neural Network and Expert System, 

dan Global Information Technology menunjukkan peningkatan jumlah. Kecenderungan penulisan 

tentang E-Commerce mengikuti perkembangan bisnis E-Commerce. Artikel tentang hardware 

telecommunication, Multimedia dan Outsourcing berkurang walaupun IS sebenarnya sangat 

mempengaruhi subyek tersebut.  International Outsourcing mengalami peningkatan pesat beberapa 

tahun belakangan ini.

IV. Pembahasan 

Sebelum membahas/membandingkan hasil  penelitian yang didapat,  dikemukakan terlebih dahulu 

limitasi/batasan  yang  ditemui  di  dalam  penelitian  ini.  Adapun  batasan-batasan  tersebut  adalah 

sebagai berikut :
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- Sumber artikel untuk penelitian hanya berasal dari 7 jurnal terkemuka yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

- Sumber penelitian mungkin hanya merefleksikan perkembangan penelitian bidang MIS yang 

terjadi di U.S. Hal ini dikarenakan oleh sumber artikel yang kebanyakan berasal dari U.S.

- Skema  klasifikasi  penelitian  berdasarkan  subyek penelitian  mungkin  dirasakan  kurang 

lengkap.

Salah satu kesimpulan yang bisa didapat adalah adanya tambahan 7 subyek. Hal ini menunjukkan 

kecenderungan peningkatan scope dari MIS. Resource Management/IS management berada di posisi 

teratas dari urutan peringkat subyek, disusul oleh IS usage yang sebelumnya berada di peringkat ke-

17. Hal ini menjelaskan minat peneliti untuk mengerti penggunaan IT, agar diterima oleh pengguna 

IS. Theory  of MIS makin  kehilangan  peminat  karena  peneliti  lebih  terfokus  ke  masalah  bisnis. 

Perubahan  lainnya  yaitu  peningkatan  jumlah  metodologi  penelitian  Internet  dan  E-commerce,  

walaupun terjadi sedikit pengurangan jumlah pada data tahun 2003 karena ancaman “dot-com” yang 

terjadi pada tahun 2000. Fokus pada Global IT bertambah karena banyak bisnis yang terjun ke pasar 

global.  Internet pada dasarnya  adalah  global,  dan  kegiatan  E-commerce  juga melewati  berbagai 

negara. Hal ini didukung global  IT management conference yang diadakan setiap tahun.  Subyek 

lain yang meningkat adalah Supply Chain Management(SCM) dan Media and Communication. Hal 

ini disebabkan peningkatan fokus pada efisiensi yang ingin dicapai dalam hubungan inter-organisasi. 

Subyek lain tidak menunjukkan perubahan dan cenderung konstan. 

Dari  segi  metodologi,  juga  dapat  ditarik  beberapa  kesimpulan.  Metodologi  yang  paling  banyak 

dipakai adalah Survey. Beberapa kemungkinan penyebabnya adalah sebagai berikut:

1. Dunia IT berkembang pesat dan memerlukan pengamatan cepat untuk isu-isu baru

2. Metode survey memberikan hasil yang valid

3. Banyak (mayoritas) peneliti di bidang IT sekarang hanya mengusai metode ini

Mathematical Model mengalami kenaikan peringkat. Penyebabnya adalah banyaknya artikel di  IS 

research menggunakan  suatu  bentuk  model  matematis.  Framework  and  Conceptual  Model 

mengalami penurunan peringkat. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan jurnal sekarang yang ingin 

menerbitkan penelitian murni daripada  framework untuk membantu riset. Penyebab lain mungkin 

karena sudah terlalu banyak  framework yang dibuat.  Qualitative research masih kurang diminati 

dikarenakan kebanyakan peneliti tidak menguasai metode ini.
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V. Kesimpulan

Introspeksi  berkala  sangat  penting  agar  bidang  MIS  dapat  berkembang.  Analisis  penelitian  ini 

menunjukkan status yang dicapai oleh bidang  MIS saat ini.  Diharapkan topik serupa juga diteliti 

secara berkala. Beberapa keuntungannya antara lain:

1) Peneliti mengetahui subyek dan metodologi apa yang banyak digunakan

2) Membantu peneliti melihat posisi minat mereka di bidang MIS

3) Membantu peneliti membuat perubahan tertentu pada laporan penelitian mereka

4) Peneliti  mandiri  dan  editor  dapat  memfokuskan  diri  pada  subyek  yang  penting  tapi 

terabaikan, ataupun mencari keseimbangan dalam penggunaan metodologi
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